






A. Kesimpulan Karya 
Penciptaan karya seni tidak lepas dari proses pengembangan yang 
diolah secara individual untuk meningkatkan kreativitas. Terwujudnya 
karya ini didukung oleh keinginan penulis untuk menciptakan suasana 
yang unik dan berwarna pada ruang tamu dan ketertarikan penulis 
terhadap ornamen, tembikar dan patung Afrika, serta kesenangan dalam 
membatik dan menjahit. 
Mengembangkan konsep ornamen, tembikar dan seni patung 
Afrika dalam karya batik tulis ini dilakukan dengan proses yang cukup 
panjang, mulai dari menganalisa data dengan mencari buku referensi yang 
sesuai, mempelajari sejarah tembikar dan patung Afrika, dan juga 
menerjemahkan buku referensi berbahasa Inggris. 
Setelah proses analisa data dilakukan, langkah selanjutnya yaitu 
proses pembuatan karya, yang dimulai dengan menggambar sketsa 
rancangan karya, kemudian sketsa diwujudkan dalam karya batik tulis. 
Karya batik tulis yang telah dibuat kemudian difinishing dengan 
teknik menjahit. Proses menjahit dilakukan sesuai rancangan yang telah 
dibuat untuk diaplikasikan pada produk interior ruang tamu yang 
mencakup hiasan dinding, sarung bantal, taplak meja dan gorden. Dalam 
proses pembuatan karya ini, penulis menggunakan bahan baku kain mori, 
kain katun, dan kain bridal. Serta bahan membatik yaitu malam, parafin, 
pewarna naphtol dan soda abu. 
Setelah karya selesai dibuat, langkah terakhir yaitu menyusun 








Secara keseluruhan pembuatan karya Pengaplikasian Ornamen 
Afrika pada Karya Batik Tulis untuk Produk Interior Ruang Tamu ini 
membutuhkan waktu yang lama dan tahap yang berurutan. Adapun 
hambatan yang dialami penulis pada saat menciptakan karya, beberapa 
diantaranya yaitu menerjemahkan buku referensi berbahasa Inggris, dan 
manajemen waktu pada saat proses pembuatan karya. Membuat karya 
batik dan menjahit membutuhkan waktu yang banyak dan proses yang 
panjang, penulis memberikan saran kepada pembaca untuk memanajemen 
waktu dengan baik dan teliti saat menciptakan karya batik dan saat 
menjahit. Serta mendekorasi rumah dengan kreatif, karena dengan suasana 
rumah yang nyaman dan sesuai keinginan pemilik rumah akan membuat 
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